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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kehadiran BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
yang merupakan salah satu badan pengelola zakat di Kabupaten Tanah Datar 
yang memiliki program penyaluran dana secara konsumtif dan produktif, terkait 
mengenai bantuan zakat produktif, bantuan yang diberikan hanya satu kali dan di 
pilih secara kolektif oleh dinas, oleh karena itu penulis sangat tertarik melakukan 
penelitian di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar untuk mengetahui implementasi 
pengelolaan zakat produtif dalam usaha mikro mustahik mulai dari pengumpulan, 
pendistribusian hingga pelaporan dan evaluasi. Sebagai bentuk penelitian 
lapangan, yaitu kegiatan penelitian yang digunakan untuk mengadakan 
pengamatan dan memperoleh data di lapangan, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer 
diperoleh dari informan di lapangan yaitu staf Amil zakat BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar, data sekunder diperoleh dari penelitian kepustakaan dan 
dokumen-dokumen. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengelolaan zakat yang 
diterapkan BAZNAS Kabupaten Tanah Datar pada dasarnya meliputi beberapa 
hal yaitu mulai dari pengumpulan pendistribusian pendayagunaan hingga evaluasi 
yang merujuk kepada syariat dan Undang-Undang yang berlaku mengenai zakat 
produktif, dari hasil lapangan implementasi zakat produktif usaha mikro dari segi 
pengumpulan data dilakukan oleh dinas sedangkan dalam hal pendayagunaan 
dibantu langsung oleh UPZ Kecamatan, dalam hal pendistribusian zakat 
diberikan hanya sekali kepada mustahik dan sifatnya tidak berulang terakhir 
pelaporan yang dilakukan setiap bulan dan diserahkan kepada pemerintah daerah. 
 









Name     :Meta Yolanda  
Study Program  :Dakwah Management  
Title  : Implementation of productive zakat management by 
BAZNAS Tanah Datar Regency in mustahik 
micro-enterprises in North Lintau Buo District 
This research is driven by the presence of BAZNAS Tanah Datar Regency, 
one of the zakat management bodies in Tanah Datar Regency that has a 
consumptive and productive fund distribution program, related to productive zakat 
assistance, the scheme is offered only once and is selected collectively by the 
service, As a matter of fact, the authors are eager to conduct research at BAZNAS 
Tanah Datar Regency to discover about the implementation of productive zakat 
management in mustahik micro - enterprises, from collection to distribution to 
reporting and evaluation. 
As a sort of field research, notably research activities conducted in the field to 
conduct observations and collect data, using data collection techniques such as 
observation, interviews, and documentation. Primary data were obtained from field 
informants, particularly the Amil zakat staff of BAZNAS Tanah Datar Regency, 
and secondary data were gathered from library research and documents. According 
to the research findings, the zakat management implemented by BAZNAS Tanah 
Datar Regency essentially consists of several things, ranging from the collection of 
utilization distribution to evaluation that refers to Shari'a and applicable laws 
regarding productive zakat, from the field results of the implementation of 
productive zakat for micro businesses in terms of data collection, while the District 
UPZ directly assists with utilization, the distribution of zakat is given only once to 
mustahik and is not repeated, and the last reporting is done every month and 
submitted to the local government. 
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A. Latar Belakang 
Negara Indonesia kaya akan alamnya yang melimpah, namun 
kebanyakan masyarakat masih tergolong miskin dalam segi perekonomian 
dan termasuk kategori kurang mampu, oleh karena itu pentingnya 
pembangunan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
negara berkembang. Salah satu usaha yang dapat meningkatkan 
pembangunan ekonomi adalah pengembangan sektor usaha mikro, karena 
usaha mikro dapat menjangkau masyarakat yang tergolong berpendidikan 
rendah yang dapat menjalankan usaha kecil baik tradisional maupun modern, 
oleh sebab itu sektor usaha mikro sangat berperan penting dalam 
pembangunan ekonomi. 
Dengan adanya peningkatan pembangunan perekonomian terutama pada 
sektor usaha mikro tentunya akan menimbulkan kesejahteraan bagi 
masyarakat terutama pada masyarakat yang kurang mampu. Untuk 
pengembangan sektor usaha mikro tentu memerlukan biaya yang cukup besar, 
sehingga masyarakat terutama yang berada pada kategori kurang mampu 
membutuhkan dana untuk pengembangan usahanya. 
Mengingat zakat begitu penting dan suatu kewajiban bagi umat untuk 
menyempurnakan ajaran zakat, zakat juga berperan penting dalam 
pembangunan perekonomian umat, yang mana zakat itu sendiri dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang mengeluarkan sebagian harta dalam 
waktu tertentu (haul/ketika panen) dengan nilai tertentu (2,5%, 5%, 10% atau 
25%) dan sasaran tertentu (fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, gharimin, 
fisabilillah, dan ibnu sabil).
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Disisilain pemerintah juga memberikan perhatian dan membentuk UU 
No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat yang mana tertuang dalam 
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pasal 1 ayat (1) UU No. 38 tahun 1999, di defenisikan sebagai kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian zakat.  
Zakat merupakan salah satu cara alternatif dalam menanggulangi kemiskinan, 
krna zakat pada hakikatnya adalah sebagai penolong bagi kaum yang 
membutuhkan dan dapat menylesaikan masalah sosial seperti pengangguran dan 
kemiskinan, khususnya di Kabupaten Tanah Datar, besarnya penduduk muslim di 
Tanah Datar diharapkan dapat mengoptimalkan peran zakat dalam mengentaskan 
kemiskinan sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya 
pada masyarakat Kabupaten Tanah Datar.  
Berangkat dari permasalahan itulah hadir suatu program produktif untuk 
membantu masyarakat yang membutuhkan modal dalam pengembangan usaha, 
program tersebut dijalankan oleh lembaga pemerintah yang hadir di tengah 
masyarakat dengan menghadirkan beberapa program salah satunya yakni 
program zakat produktif yang pelopori oleh BAZNAS Kabupaten Tanah Datar.  
BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat 




Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar atau sering disebut 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar hadir ditengah masyarakat tanah datar mampu 
meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat sesuai dengan ketentuan syariah. 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar menjalankan dalam penerapan pengelolaan 
zakat produktif yang memiliki dampak terhadap mustahik penerima zakat. 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar adalah salah satu badan pengelola zakat di 
Kabupaten Tanah Datar yang memi liki program penyaluran dana secara 
konsumtif dan produktif, bantuan yang diberikan hanya satu kali dan di pilih 
secara kolektif oleh dinas, oleh karena itu penulis sangat tertarik melakukan 
peelitian di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar untuk mengetahui implementasi 
pengelolaan zakat produtif dalam usaha mikro musathik mulai dari pengumpulan, 
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pendistribusian hingga pelaporan dan evaluasi. 
Pada penelitian ini peneliti akan memfokuskan penelitian di wilayah 
Kecamatan Lintau Buo Utara yang memiliki beberapa Nagari yaitu (Batu Bulek, 
Balai Tangah, Tanjung Bonai, Lubuk Jantan, Tepi Selo). 
Dari uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti tertarik 
dengan mengambil judul “Implementasi pengelolaan zakat produktif 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar dalam usaha mikro mustahik di 
Kecamatan Lintau Buo Utara” dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan dari 
penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain yang 
dapat menimbulkan kesalah pahaman dalam memahaminya, maka penulis perlu 
membuat penegasan istilahpada kata-kata kunci yang terdapat dalam judul 
proposal skripsi yaitu “Implementasi pengelolaan zakat produktif BAZNAS 
Kabupaten Tanah Datar dalam usaha mikro mustahik di kecamatan Lintau 
Buo Utara”. Berikut beberapa istilah yang penulis jelaskan: 
1. Implementasi 
Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu “implementation” yang berarti 
pelaksanaan. Implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan zakat produktif dalam perkembangan usaha mikro musrahik di 
bawah naungan BAZNAS Tanah Datar. Pelaksanaan zakat produktif disini 
meliputi kegiatan pengumpulan data, pengelolaan (pendayagunaan/pembinaan), 
pendistribusian, dan pelaporan. 
2. Pengelolaan  
 Pengelolaan yang dimaksud dalam penulisan ini ialah suatu kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
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3. Zakat produktif 
Zakat produktif dapat diartikan sebagai dana zakat yang kelola dan di 
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kembangkan sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat bagi para penerima 
zakat dalam jangka panjang.
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Zakat produktif juga dapat didefenisikan sebagai zakat yang diberikan 
kepada mustahiq sebagai modal usaha untuk menjalankan suatu kegiatan 
ekonomi, jadi zakat produktif daapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan 
pengelolaan dan penyaluran zakat secara produktif yang mempunyai efek jangka 
panjang bagi para penerima zakat.
5
  
4. Usaha mikro 
Usaha mikro merupakan hasil dari masyarakat yang memilki jiwa 
wirausahawan, dan mereka menjadi sesuatu yang menghubungkan kesenjangan 
dan peluang sebagai potensi. Usaha mikro sangat berperan penting dalam suatu 
negara karena dengan adanya usaha dari masyarakat ini maka akan menjadi 
sebuah inovasi dan mengasilkan gagasan baru.
6
  
4. Mustahik  
Mustahik dapat diartikan sebagai orang yang berhak menerima zakat, dan 
mereka termasuk kepada 8 asnaf yang telah dijelaskan di dalam al-qurán. 
C. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas, maka tujuan utama penelitian ini adalah 
bagaimana implementasi zakat produktif dalam pengembangan usaha mikro 
mustahiq pada BAZNAS Kabupaten Tanah Datar di Kecamatan Lintau Buo 
Utara. 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui implementasi zakat produktif dalam pengembangan 
usaha mikro mustahiq pada BAZNAS Kabupaten Tanah Datar di Kecamatan 
Lintau Buo Utara. 
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E. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi penulis 
Untuk memperluas wawasan mengenai implementasi zakat produktif yang 
disalurkan untuk perkembangan usaha mikro mustahik. 
2. Bagi praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam implementasi zakat produktif untuk pengentasan kemiskinan melalui 
pengembangan usaha mikro mustahik. 
3. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
pihat-pihak yang berkepentingan, serta dapat digunakan sebagai sarana untuk 
menambaha referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini akan disusun dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 
yaitu pengertian zakat, pengelolaan zakat, zakat dalam usaha produktif, serta 
zakat dalam perkembangan usaha mikro (pemberdayaaan ekonomi). 
BAB II METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian seperti tempat penelitian, jenis 





BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum BAZNAS Kabupaten Tanah Datar, 
serta pembahasan mengenai hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian 







TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN TEORI 
A. Kajian Terdahulu 
Pelaksanaan penelitian terdahulu bermaksud untuk menggali informasi 
tentang ruang penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan 
penelusuran penelitian ini akan dapat dipastikan sisi ruang penelitian yang 
dapat diteliti dalam ruangan ini, dengan harapan penelitian ini tidak tumpang 
tindih dan terjadi penelitian ulang dengan penelitian terdahulu.  
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain 
yang perna dilakukan. Adapun kajian terdahulu yang relevan denegan 
penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pertama, Kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini juga 
dilakukan oleh Abid Al Mahzumi (2019) mahasiswa jurusan ekonomi syariah 
di universitas islam negri walisongo semarang. Dengan judul penelitian 
mengenai peran zakat produktif dalam upaya peningkatan pendapatan 
mustahik (study kasus di Baznas Kota Semarang). Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Abid Al Mahzumi dapat ditarik kesimpulan yaitu penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat produktif dan 
peran zakat produktif dalam peningkatan pendapatan mustahiq. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kota Semarang dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data sekunder dan 
primer yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu dengan cara 
mendetesiskan atau menggambarkan data-data yang telah terkumpul dan 
menganalisisnya dengan teori-teori terkait. Penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: pertama, pelaksanaan zakat produktif yang 




program bina mitra mandiri dan sentra ternak, namun adapun faktor-faktor 
yang melatarbelakangi adanya praktek tersebut dikarenakan BAZNAS kota 
Semarang menggunakan sistem pendistribusian zakat produktif disamping 
dengan sistem zakaat konsumtif. Kedua, hasil dilapangan menunjukan bahwa 
dengan adanya program zakat produktif ini mustahiq mengalami peningkatan 
dalam pendapatan dibidang usaha mereka. Hal itu menunjukkan bahwa zakat 
produktif mempunyai peran yang cukup besar dalam peningkatan usaha 
mustahiq. 
Persamaan yang terletak pada penelitian ini dengan penulis adalah 
subjek penelitiannya adalah lembaga non struktural pemerintah yang 
bertugas mengelola zakat. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti 
sebelumnya ingin mengetahui penerapan pengelolaan zakat produktif. 
2. Kedua, kajian terdahulu selanjutnya  yang relevan dengan penelitian 
ini juga dilakukan oleh Vita Nuliani (2018) dengan judul Implementasi 
Manajemen Resiko Pengelolaan Zakat Infak Shadaqah di Lembaga Amil 
Zakat Yatim Mandiri Tulungagung. Dari penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan penerapan manajemen risiko dalam pengelolaan zakat menjadi 
sangat penting karena dapat berpotensi meningkatkan kualitas dan mutu 
pengelolaan zakat kedepannya agar tidak menciptakan dampak negatif. Salah 
satu risiko dalam pengelolaan di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
Tulungagung yaitu diakibatkan adanya donatur tak tertagih yang disebabkan 
karena beberapa faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
zakat infak dan shadaqah di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, implementasi 
yang dilakukan belum sepenuhnya terlaksana. 
Persamaan yang terletak pada penelitian ni dengan penulis adalah 
sama-sama membahas tentang impelentasi pengelolaan zakat. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada subjek yang dikaji, pada penelitian terdahulu ini 
terfokus pada manajemen resikonya sedangkan ppenelitian ini fokus pada 
implementasi pengelolaan zakat. 




ini juga dilakukan oleh Sintha Dwi Wulandari (2014) dengan judul Analisis 
Peranan Dana Zakat Produktif terhadapa Perkembangan Usaha Mikro 
Mustahiq (penerima zakat) (studi kasus rumah zakat kota semarang). Dari 
penelitian yang dilakukan oleh Sintha Dwi Wulandari dapat ditarik 
kesimpulan yaitu Metode yang digunakan adalah metod deskriptif untuk 
menganalisis sumber dan pengguna dana zakat serta pengelolaan dana zakat 
produktif yang dislaurkan pihak rumah zakat Kota Semarang. 
Persamaan yang terletak pada penelitian ini dengan penulis adalah peran 
zakat produktifnya. Perbedaannya adalah pada penelitian ini memfokuskan 
pada pengelolaan zakat oleh lembaga BAZNAS. 
B. Landasan Teori 
Untuk mengetahui implementasi zakat produktif pada usha miqro 
mustahiq, maka terlenih dahulu diuraikan teori-teori yang berkaitan dengan 
tema penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Zakat produktif 
a. Pengertian zakat produktif 
Menurut bahasa zakat berasal dari kata (masdar) yang artinya berkah, 




Sementara itu, menurut istilah, zakat adalah bagian dari harta wajib zakat 
yang dikeluarkan untuk para mustahiq. Atau pengertian lainnya (operasional) 
zakat dapat didefenisikan mengeluarkan sebagian harta dalam waktu tertentu 
(hau atau ketika panen) dengan nilai tertentu (2,5%, 5%, 10% atau 20%) dan 




Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, zakat merupakan 
suatu kegiatan mensucikan sebagian harta dan diberikan kepada golongan 
tertentu dengan jumblah tertentu dengan tujuan untuk mensucikan harta. 
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Zakat produktif itu sendiri merupakan penyaluran dan pengelolaan zakat 
secara produktif yang memiliki efek jangka panjang bagi penerima 
zakat.
9
Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada fakir miskin 
berupa modal usaha atau lainnya yang digunakan untuk usaha produktif yang 
dapat meningkatkan taraf kehidupannya, hal ini pernah dilakukan oleh Nabi, 




Dapat simpulkan bahwa zakat produktif merupakan suatu kegiatan 
pemberdayaan zakat dengan memberikan modal usaha kepada mustahiq 
dengan tujuan untuk meningkat taraf kehidupan para penerima zakat sehingga 
dimasa mendatang dapat memungkinkan mereka untuk membayar zakat 
(muzakki). 
b. Manfaat zakat produktif 
Zakat jika dikelola dengan baik dapat menjadi salah satu push factor bagi 
peningkatan perekonomian masyarakat, karena adanya penyaluran zakat akan 
terjadi peningkatan serta perkembangan bagi golongan penerima zakat.
11
 
Untuk memaksimalkan potensi zakat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, pengelolaan zakat sekarang dilakukan dengan dua 
cara yaitu pengelolaan zakat secara produktif dan konsumtif. Pengelolaan 
zakat secara produktif yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan 
dan bisa dilakukan dengan cara bantuan modal, pembinaan, pendidikan gratis 
dan lain-lain. sedangkan zakat konsumntif yaitu pengumpulan dan 
pendistribusian zakat yang dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan 
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Dengan adanya zakat produktif tentunya sangat memberikan banyak 
manfaat bagi masyarakat menengah kebawah salah satunya bisa membantu 
masyarakat yang ingin memiliki usaha sendiri dengan memberikan bantuan 
modal usaha melalui program zakat produktif. 
c. Tujuan zakat produktif 
Zakat memiliki tujuan yang sangat besar bagi umat muslim. Adapun yang 
menjadi tujuan zakat yaitu sebagai berikut: 
a. Mengangkat derajat para fakir miskin dan membantunya keluar dari 
kesulitan ekonomi dan kesahaannya 
b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para 
gharimin, ibnusabil, dan mustahiq lainnya. 
c. Dapat membina tali persauadaraan sesama umat islam dan manusia. 
d. Dapat menghilangkan sifat kikir para pemilik harta. 
e. Membersihkan siafat iri dan dengki di orang-orang miskin. 
f. Menjembatani jurang pemisah antara orang kaya dan miskin. 
g. Memperbesar rasa tanggungjawab sosial. 
h. Mendidik manusia untuk disiplin dalam menunaikan kewajiban dan 
menyerah kan hak orang lain yang ada padanya.
13
 
2. Golongan yang berhak menerima zakat 
Penerima zakat (Mashafir) sudah ditentukan oleh Allah Swt dalam 
Al-Qurán surat At-Taubah (9): 60, yaitu 
قَابِ  ِملِيَن َعلَۡيهَا َوٱۡلُمَؤلَّفَِح قُلُىتُهُۡم َوفِي ٱلرِّ ِكيِن َوٱۡلَعَٰ ُت لِۡلفُقََرآِء َوٱۡلَمَسَٰ َدقََٰ ِرِميَن َوفِي َسثِيِل  ۞إِنََّما ٱلصَّ
َوٱۡلَغَٰ
ُ َعلِيٌم َحِكيٞم   ِِۗ َوٱَّللَّ َن ٱَّللَّ ثِيِلِۖ فَِريَضٗح مِّ ِ َوٱۡتِن ٱلسَّ  ٱَّللَّ
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
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a. Fakir dan Miskin 
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta serta pendapatan, 
sedangkan miskin adalah orang yang memiliki pendapatan dan pekerjaan 
tetapi tidak mencukupi kebutuhannya. 
Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’juz 6 halaman 191 
menjelaskan,“standar kecukupan menurut mayoritas ulama adalah makan, 
pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan-kebutuhan lain yang harus dipenuhi 
sesuai dengan kondisinya tanpa berlebihan ataupun kekurangan untuk dirinya 
maupun orang-orang yang menjadi tanggung jawab nafkahnya.”  
Kriteria fakir atau miskin adalah sebagai berikut. 
1) Orang yang sudah cukup usiah nikah, akan tetapi tidak memiliki 
biaya. 
2) Pelajar yang tidak memiliki biaya untuk pendidikannya. 
3) Orang yang tidak mampu berkerja 
4) Orang yang belum mendapatkan pekerjaan tetap dan layak sesuai 
muruáh-nya. 
5) Para karyawan atau pegawai di instansi pemerintah atau swasta 
yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya. 
6) Ahlul bait yang tidak mendapatkan haknya 
7) Suami yang memiliki pendapatan, namun tidak cukup untuk 




b. Amil Zakat 
Amil adalah orang atau lembaga yang mengelola zakat sosialisasi, 
pengumpulan, pencatatan, dan pendistribusian zakat.
16
Mengenai beberapa 
yang dapat diambil oleh amil, menurut Abu Ubaid berdasarkan ijtihad para 
pimimpin kaum muslimin. 
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Dari Ibnu Syihab, mengenai bagian petugas zakat (amil) ia 
berkata,”barang siapa yang menjadi petugas zakat dengan penuh amanah dan 
menjaga diri, dia mesti mendapatkan bagian sesuai kadar yang telah 
diusahakan dan sesuai dengan hasil pengumpulan zakatnya. Para petugas 
yang menyertainya juga mesti mendapatkan bagian sesuai dengan usaha 




c. Mualafatu qulubuhum (pihak yang dilunakan hatinya) 
Muallafatu Qulubuhum arti asalnya adalah orang yang dilunakkan 
hatinya. Kriteria muallaf dikelompokan sebagai berikut: 
1) Orang yang diharapkan kecenderungan hatinya, 
2) Keyakinannya yang bertambah terhadap islam, 
3) Terhalang niat jahat terhadap islam.18  
d. Riqab (hamba sahaya) 
Hamba sahaya adalah para budak muslim yang telah membuat perjanjian 
dengan tuannya (al-mukatabun) untuk dimerdekakan dan tidak memiliki 
uang untuk membayar tebusan dirinya.
19
 
Karena pada masa sekarang perbudakan telah dilarang secara 
internasional, kelompok riqab dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1) Seorang tawanan Muslim yang ditawan oleh tentara musuh, 
2) g yang dipenjara karena difitnah, 
3)  
4) pembantu yang disekap dan disiksa oleh majikannya, dan 
5) Bangsa Muslim yang dijajah oleh bangsa kafir.
20
 
e. Gharimin (orang-orang yang berhutang) 
 Gharimin adalah orang yang mempunyai hutang, gharimin yang 
termasuk sebagai penerima zakat disini yaitu orang yang berhutang dan 
tidak sanggup untuk membayar hutang tersebut. 
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f. Fisabilillah  
 Fisabilillah pada dasarnya artinya jihad (peperangan), jihad disini 
termasuk pada segala aspek jihad, seperti jihad lisan, ekonomi syariah, 




g. Ibnu Sabil 
 Ibnu Sabil adalah orang yang berpergian jauh ke suatu tempat lainnya 
dengan ridho Allah Swt. Dalam Al-Qurán, anjuran untuk berpergian 
terdiri dari beberapa jenis perjalanan yaitu 
1) Berpergian untuk mencari riski. 
2) Berpergian untuk mencari ilmu. 
3) Berpergian untuk menegakan agama islam (jihad).22 
3. Dasar hukum zakat  
Bagi umat muslim berzakat merupakan hal yang wajib, pada dasarnya 
diislam telah dianjurkan berzakat untuk menyucikan sebagian harta. Beberapa 
dalil yang menjelaskan kewajiban zakat. Di dalam Al-Qurán dan Hadits, 
banyak ditemukan dalil-dalil yang berbicara tentang zakat, diantaranya adalah 
ayat-ayat sebagai berikut: 
a. Al-Qurán 
1) QS Al-Baqarah : 267 
ُ ََل يُِحةُّ ُكلَّ َكفَّاٍر أَثِيٍم   ِتِۗ َوٱَّللَّ َدقََٰ ْا َويُۡرتِي ٱلصَّ تَىَٰ ُ ٱلرِّ  يَۡمَحُق ٱَّللَّ
Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan 





2) QS-Al-Anám: 141 
ۡسَع ُهخۡ  ٱلزَّ َّ ٱلٌَّۡخَل  َّ ٖت  َغۡيَش َهۡعُشَّشَّٰ َّ ٖت  ۡعُشَّشَّٰ ٖت هَّ
َْ ٱلَِّزٓي أًََشأَ َجٌََّّٰ ُ تَلِفًا َّ
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ٍِۦٓ إَِرٓا أَۡثَوَش  ٖۚ ُكلُْْا ِهي ثََوِش َٖ بِ
َغۡيَش ُهتََشَّٰ َّ ا  ِٗ بِ
اَى ُهتََشَّٰ هَّ ٱلشُّ َّ ۡيتَُْى  ٱلزَّ َّ أُُكلَُُۥ 
ُۥ يَ  َءاتُْْا َحقََّ ُۥ ََل يُِحبُّ ٱۡلُوۡسِشفِيَي  َّ  إًََِّ
ٖۚ
ْا ْٓ ََل تُۡسِشفُ َّ ٍِۦۖ  َم َحَصاِد ْۡ 
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 
memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 




3) QS-At-Taubah: 103 
 ُ ٱّللَّ َّ ُۡنۗۡ  تََك َسَكٞي لَِّ َّْٰ ِِۡنۖ إِىَّ َصلَ َصلِّ َعلَۡي َّ ِِن بَِِا  ي تَُزكِّ َّ ُۡن  ِِۡن َصَذقَٗت تُطَُِِّش لِ ََّْٰ  ُخۡز ِهۡي أَۡه
 َسِويٌع َعلِيٌن  
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 




4) QS-Al-Bayyinah: 5 
يُقِي َّ يَي ُحٌَفَآَء  َ ُهۡخلِِصيَي لََُ ٱلذِّ ْا إَِلَّ لِيَۡعبُُذّْا ٱّللَّ ّٓ َهآ أُِهُش َّ 
ةَٖۚ َّْٰ َك يُۡؤتُْْا ٱلزَّ َّ ةَ  َّْٰ لَ ُوْْا ٱلصَّ
لَِك ِديُي ٱۡلقَيَِّوِت  َرَّٰ َّ 
 
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
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5) QS-Al-Baqarah: 43 
ِكِعيَن   جَ َوٱۡرَكُعىْا َمَع ٱلرََّٰ َكىَٰ جَ َوَءاتُىْا ٱلزَّ لَىَٰ  َوأَقِيُمىْا ٱلصَّ




Di undang-undang juga telah diatur mengenai zakat produktif yang meliputi 
pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusi, pendayagunaan, serta pelaporan. 
Dimana peraturan tiu diatur pada Undang-Undang Republik Indonesia No 23 





Pasal 21   
1) dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan perhitungan sendiri atas 
kewajiban zakatnya. 
2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, muzaki dapat 
meminta bantuan BAZNAS. 
Bagian pendistribusian 
Pasal 25 
Zakat waiib didistribusikan kepada mustahik sesuai syarat islam 
Pasal26 
Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam pasal 25, dilakukan 




1) zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
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2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 
Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan mentri. 
Bagian pelaporan 
Pasal 29 
1) BAZNAS Kabupaten/kota wajib menyampaikan laporan pelaksanaan 
pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya kepada 
BAZNAS Provinsi dan pemerintahan daerah secara berkala. 
4. Pengelolaan zakat produktif. 
Secara garis besar, terdapat 3 (tiga) kebijakan pokok yang 
dibutuhkan dalam pendayagunaan atau pemberdayaan usaha mikro 
yaitu : 
a. menciptakan iklim usaha yang kondusif ( conducive business climate) 
sekaligus menyediakan lingkungan yang mampu (enabling environment) 
mendorong perkembangan UMKM secara sistematik, mandiri dan 
berkelanjutan. 
b. Menciptakan sistem penjaminan (guarantee system) secara finansial 
terhadap operasionalisasi kegiatan usaha ekonomi produktif yang dijalan 
kan oleh usaha mikro. 
c. Menyediakan bantuan teknis dan pendampingan (technical assistance and 
facilitation) secara manajerial guna meningkatkan status usaha mikro agar 
feasible sekaligus bankable dalam jangka panjang.
29
  
Pendayagunaan dalam zakat yang berkaitan erat dengan bagaimana 
pendistribusian. Kondisi ini karenakan jika pendistribuasiannya tepat sasaran dan 
terealisasikan dengan baik, maka pendayagunaan zakat akan lebih optimal. 
Adapun jenis-jenis kegiatan penerapan dana zakat: 
a. Berbasis social 






bantuan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan pokok mustahik dan bersifat 
jangka pendek. Ini juga disebut sebagai program konsumtif atau karitas 
(santunan). Program ini merupakan bentuk yang paling sederhana dari 
penyaluran dana zakat. Tujuan utama penyaluran berbasis ini anatara lain: 
1) Untuk membantu pemenuhan keperluan pokok mustahik 
2) Menjaga kehormatan mustahik agar tidak memint-minta 
3) Mencega mustahik untuk berprilaku menyimpang 
4) Sebagai wahana pendapatan mustahik  
b. Berbasis pengembangan ekonomi 
Penyaluran zakat jenis ini dilakukan dalam bentuk pemberian modal 
usaha kepada mustahik baik secara langsung maupun tidak langsung, 
yang pengelolaannya bisa melibatkan maupun tidak melibatkan 
mustahik sasaran. Penyaluran dana zakat ini disalurkan pada usaha 
ekonomi produktif, yang diharapkan hasilnya dapat meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat. 
5. Usaha mikro 
Usaha dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan seseorang 
atau suatu badan usaha dengan cara mengapitalisasi, mengombinasi, 
mengoordinasi, mengiterganisasikan, mengharmonisasian dan 
mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya, baik berupa sumberdaya 
manusia, sumberdaya finansial, aset usaha, infrastruktur maupun 
pemikiran dalam rangka mencapai maksud tertentu, khususnya untuk 
mendapatkan keuntungan, baik beruapa barang maupun uang untuk 




Pada UU No 20 tahun 2008 yang dimaksud dengan usaha mikro 
adalah usaha orang perorangan dan badan usaha perorangan yang 





 Budi Harsono Pengusaha Sukses melalui UMKM.(Jakarta: PT Eex Media Komputindo 
Kompas Gramedia). Cet. 1h. 2 
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a. Perkembangan usaha mikro dan permasalahannya 
Salah satu usaha pemerintaha dalam menurunkan angka kemiskinan 
yaitu dengan melakukan peningkatan usaha mikro, dalam perekonomian 
Indonesia usaha mikro dianggap mempunyai peranan yang sangat 
penting alam peningkatan perekonomian suatu negara karena usaha 
mikro sebagian besar menyerap tenaga kerja yang berpendidikan rendah 
dan hidup dalam usaha kecil, akan tetapi itu semua tidak menjamin 
bahwa usaha mikro tidak memiliki permasalahan, menurut Tulus (2002) 
masalah mendasar yang dihadapi oleh usaha mikro meliputi: 
1) keterbatasan sumber daya manusia (SDM) 
 Kegterbatasan sumber daya manusia merupakan salah satu 
kendala usaha mikro, terutama dalam aspek-aspek enterpreunership, 
teknik produksi, manajemen, teknik pemasaran, quality control dan 
lainnya. Keterbatasan ini dapat membuat usaha miqro yang ada 
tidak bertahan lama. 
2) kesulitan pemasaran 
 Salah satu aspek yang terkait dalam masalah pemasaran adalah 
tekanan-tekanan pesaing, dan kurangnya kecakapan dalam berkerja. 
3) keterbatasan finansial 
 Permasalahan ini yang sering dialami oleh perintis usaha mikro 
terutama bagi yang memualai dari awal yaitu keterbatasan modal 
usaha yang sering dikeluhkan oleh para mustahik. 
4) masalah bahan baku 
Keterbatasan bahan baku juga sering menjadi salah satu kendala 
serius dalam pertumbuhan usaha mikro atau kelangsungan produksi 
bagi banyak usaha mikro di Indonesia. 
5) keterbatasan teknologi 
Usaha mikro di Indonesia pada umumnya masoh menggunakan 
teknologi lama atau tradisional atau alat-alat produksi yang sifatnya 
masih manual. Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya 





6. Badan Amil Zakat Nasional 
a. Kedudukan, tugas, kewenangan, dan fungsi BAZNAS 
1) Kedudukan BAZNAS 
BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang 
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui 
mentri untuk melaksanakan pengelolaan zakat.
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2) Tugas BAZNAS 
Untuk melaksanakan pengelolaan zakat, pemerintah membentuk 
BAZNAS, yang bertugas sebgai lembaga yang bewenang 
mengelola zakat secara nasional.
33
 
3) Kewenangan BAZNAS 
BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan 
tugas pengelolaan zakat secara nasional. 
4) Fungsi BAZNAS 
a) perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 
b) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 
c) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat, 




5) Ruang lingkup kewenangan pengumpulan zakat  
BAZNAS berwenang melakukan pengumpulan zakat melalui 
UPZ dan/ atau secara langsung 
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7. Baznas kabupaten Tanah datar 
a. Kedudukan, tugas dan fungsi Badan Amil Zakat Kabupaten Tanah Datar 
b. BAZNAS Kab Tanah Datar berkedudukan di Kabupaten Tanah Datar 
c. Baznas Tanah Datar bertanggungjawab kepada Baznas Provinsi Sumatera 
Barat dan Bupati Tanah Datar. 
d. BAZNAS Tanah Datar mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan 
zakat,infaq,sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya di Kabupaten 
Tanah Datar 
e. BAZNAS Tanah Datar menyelenggarakan fungsi:  
1) perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat, infaq, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya di tingkat 
kabupaten Tanah Datar; 
2) pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat, infaq, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya di tingkat 
kabupaten Tanah Datar; 
3) pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat, infaq, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya di tingkat 
kabupaten Tanah Datar;  
4) pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat, 
infaq, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya di tingkat 
kabupaten Tanah Datar; dan 
5) pemberian rekomendasi pada izin pembukaan perwakilan LAZ 
berskala provinsi di kabupaten Tanah Datar. 
f. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, BAZNAS Tanah Datar wajib : 
1) melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian atas 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, infaq, 
sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya di tingkat kabupaten 
Tanah Datar; 
2) melakukan koordinasi dengan Kemenag Tanah Datar dan instansi 
terkait di tingkat kabupaten Tanah Datar dalam pelaksanaan 




sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya; 
3) melaporkan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan zakat, 
infak dan sedekah, serta dana sosial keagamaan lainnya kepada 
BAZNAS Provinsi dan Bupati setiap 6 (enam) bulan dan akhir 
tahun; danmelakukan verifikasi administratif dan faktual atas 
pengajuan rekomendasi dalam proses izin pembukaan perwakilan 
LAZ berskala provinsi di kabupaten Tanah Datar. 
C. Kerangka pemikiran  
Zakat merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim apabila hartanya 
telah mencapai nisab. Hadirnya lembaga amil di tengah-tengah masyarakat 
tentu sangat membantu dalam penghimpunan dan penyaluran dana zakat. 
Diharapkan dana zakat yang dihimpun dapat diberikan kepada mustahik 
sebagai zakat produktif. Dalam pemberian dana zakat tentu nya diperlukan 
sebuah manajemen, baik dalam penentuan siapa yang berhak menerima zakat 
serta bagaimana pelatihan para mustahiq penerima zakat sehingga membuat 
para peenrima zakat atau mustahiq dapat mandiri dalam berusaha. Penelitian 
ini ditujukan untuk dapat mengetahui sejauh mana penerapan dana zakat 
produktif dan bagaimana cara pengimplementasian oleh lembaga zakat 
sehingga dapat meningkatkan modal, omzet maupun keuntungan usaha 
mustahik. 














A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
berusaha mengungkapkan keadaan yang terjadi di lapangan secara alamiah. 
Penelitian deskriptif bertujuan memberikan deskripsi, lukisan atau gambaran 
secara faktual, sistematis dan akurat mengenai fakta, sifat, serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki.
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Sedangkan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, tindakan, motivasi, dan lainnya secara holistik dengan 
mendeskripsikan dengan kata-kata dan bahasa.
36
 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor BAZNAS Kabupaten Tanah 
Datar yang berlokasi di Batusangka, Serta Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di 
Kecamatan Lintau Buo Utara serta terjun langsung ke mustahiq penerima 
zakat produktif di Kecamatan Lintau Buo Utara. observasi dilakukan 
bertepatan pada tanggal 16 April 2021. 
C. Sumber data 
a. Sumber Data Primer 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sumber 
data primer adalah subjek darimana data diperoleh. Sumber data primer 
adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber data 
yang didapat langsung dari lapangan yaitu pimpinan dan para amil di 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar dan mustahiq penerima zakat produktif, 
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yang peneliti tentukan dengan menggunakan teknik pengambilan reponden 
purposive sampling yaitu teknik penentuan responden yang dilakukan atas 
dasar tujuan tertentu dan dengan pertimbangan tertentu. Peneliti akanmemilih 
sebagian mustahiq kec. Lintau Buo Utara yaitu 10 dari mustahiq. Peneliti 
memilih mustahiq tersebut karena mereka telah merupakan penerima zakat 
produktif yang menurut peneliti lebih kompeten dalam penyampaian 
informasi. 
b. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sarjono Soekanto, sumber data sekunder adalah mencakup 
dokumen-dokumen resmi, hasil- hasil penelitian, buku-buku dan sebagainya 




D. Informan penelitian 
Informan penelitian dalam penelitian ini adalah Badan Amil Zakat 
Nasional di Kabupaten Tanah Datar. Dalam BAZNAS Kabupaten Tanah 
Datar itu sendiri dipilih beberapa orang sebagai informan utama, terdiri dari : 
pertama, Drs. WW Katib Mustafa, SH., MM, selaku wakil ketua II pada 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. Dari beberapa orang yang aktif saat itu 
peneliti memilih bapak Katib Mustafa, dikarenakan beliau paling 
berkompeten untuk dijadikan informan penelitian. Pada masa observasi 
peneliti banyak direkomendasikan untuk bertemu bapak Katib dan berhubung 
beliau berkedudukan sebagai wakil ketua yang mengetahui tentang 
bagaimana program-program yang berjalan di Baznas Kabupaten Tanah Datar. 
Kedua, bapak Uspanil selaku AMIL yang mengurus UPZ di Kecamatan 
Lintau Buo Utara yang masih aktif sampai sekarang, salah satu tugas bapak 
Uspanil yaitu sebagai penghubung antara masyarakat yang bermukim di 
Kecamatan Lintau Buo Utara dengan Baznas Kabupaten Tanah datar . Selaian 
kedua informan utama tersebut peneleti juga memilih informan dari 
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masyarakat Kabupaten Tanah Datar untuk mengkonfirmasi data-data yang 
didapat dari kedua informan tersebut. Selanjutnya untuk mendukung data 
yang didapat peneliti memilih satu Kecamatan di Tanah datar yaitu 
Kecamatan Lintau Buo Utara dengan berbagai profesi, pemilihan informan 
tersebut dilakukan secara acak saat peneliti mengumpulkan data. 
E. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang 
diungkapkan dalam bentuk hipotesis adalah jawaban sementara dalam 
pertanyaan penelitian. 
a. Observasi  
Data merupakan salah satu komponen riset artinya jika tidak ada data 
maka tidak akan ada riset. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Untuk memudahkan 
pembahasan yang dirumuskan dibutuhkan suatu metode penelitian, dalam 
rangka memenuhi kebutuhan tersebut penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
b. Interview atau Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara responden atau 
yang diwawancara dengan pewawancara.
38
 
Intrview dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Interview Terpimpin (menggunakan daftar pertanyaan). 
2) Interview Bebas (tanpa pedoman pertanyaan). 




Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara bebas 
terpimpin, dimana peneliti menyediakan pertanyaan tetapi tidak berpatokan 
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dengan teks yaitu tetap menanyakan hal-hal yang dibutuhkan diluar 
pertanyaan yang ada. 
Peneliti melakukan wawancara secara langsung wakil ketua II BAZNAS 
Kabupaten Tanah Datar yaitu bapak Drs. WW Katib Mustafa, SH., MM dan 
amilnya yaitu bapak Uspanil serta mustahik penerima zakat produktif di 
Kecamatan Lintau Buo Utara yaitu metode peneliti yang digunakan untuk 
mengetahui dan menggali informasi tentang Implementasi pengelolaan zakat 
produktif BAZNAS Kabupaten Tanah Datar dalam usaha mikro mustahik di 
Kecamatan Lintau Buo Utara 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian untuk mencari data historis.34 Musein 
Umar mengungkapkan bahwa dokumentasi yaitu metode yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen 
baik berupa majalah, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.
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F. teknik analisis data 
Setelah data penelitian sudah dikumpulkan, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis setiap data tersebut secara kualitatif. Analisis data 
dilakukan ketika data di lapangan bersifat berkesinambungandan ini 
dilakukan setiap saat.
41
 Proses analisis data dilakukan selama proses 
mengumpulkan data yang dibutuhkan sampai laporan penelitian selesai 
dikerjakan.  




a. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan tentu menghasilkan jumlah yang 
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cukup banyak, untuk itu diperlukan analisis data melalui reduksi data, 
yakni dengan merangkum data yang ada, memilih data-data yang pokok, 
serta memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting. 
b. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Hal ini akan memudahkan peneliti 
dalam memahami peristiwa yang terjadi. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Analisi data yang ketiga ini dilakukan untuk menjawab beberapa dari 
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Menarik sebuah 
kesimpulan merupakan tahap akhir, dimana peneliti menggunakan cara 
pengambilan kesimpulan yang bersifat umum ke khusus. 
Dalam penelitian, setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
mengadakan analisis data, data mentah yang tidak dianalisis akan tidak 
berguna. Analisis data merupakan hal yang penting dalam metode ilmiah 
karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 
berguna untuk menyelesaikan masalah penelitian. Dalam analisis ini 
penulis menggunakan analisis kualitatif yang mendeskripsikan 
implementasi pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Tanah 
Datar. 
G. Keabsahan data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 
terhadap objek penelitian. Pengecekan keabsahan data dilakukan karena 
dikhawatirkan masih adanya kesalahan atau kekeliruan yang terlewati 
oleh penulis, dengan cara menulis kembali hasil wawancara setelah 
selesai melakukan wawancara secara langsung, ataupun mewawancarai 








A. Sejarah Baznas Kabupaten Tanah Datar 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga pemerintah 
nonstruktural yang melakukan pengelolaaan zakat secara nasional. 
Struktur organisasi BANZAS diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pemerintah Nomor 
14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan 
zakat pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota dibentuk BAZNAS 
Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota. 
Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 34 ayat (1) dan Pasal 41 ayat (1) 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014, BAZNAS Provinsi dan 
BAZNAS Kabupaten/Kota terdiri atas unsur pimpinan dan pelaksana. 
Persyaratan, proses rekrutmen, pengangkatan dan pemberhentian, serta 
tugas dan tanggung jawab pimpinan BAZNAS Provinsi dan BAZNAS 
Kabupaten/Kota telah diatur dalam ketentuan perundang-undangan 
tersebut. 
Di sisi lain, unit pelaksana juga telah diatur bukan berasal dari 
Aparatur Sipil Negara. Karena itu sistem manajemen SDM BAZNAS 
khususnya BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota harus 
mempertimbangkan ketentuan ketenagakerjaan, baik yang berlaku dalam 
pengaturan ASN maupun di luar ASN. 
B. Letak Geografis 
Secara geografis wilayah Kabupaten Tanah Datar terletak di 
tengah-tengah Provinsi Sumatra Barat, yaitu pada 00º17" LS - 00º39" LS 








Kabupaten Tanah Datar memiliki perbatasan dengan beberapa 
kabupaten/kota di Sumatra Barat, yaitu: 
1. Utara Kabupaten Agam dan Kabupaten Lima Puluh Kota 
2. Timur Kabupaten Sijunjung 
3. Selatan Kota Sawah Lunto dan Kabupaten Solok 
4. Barat Kabupaten Padang Pariaman 
B. Visi dan Misi 
Visi BAZNAS Kabupaten Tanah Datar yaitu “Menjadi Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar yang amanah, profesional dan 
akuntabel” sedangkan yang menjadi misi BAZNAS Tanah Datar yaitu: 
1. Meningkatkan kualitas amil BAZNAS Kabupaten Tanah Datar; 
2. Meningkatkan kesadaran umat dalam berzakat dan menyalurkannya 
melalui amil zakat; 
3. Mengoptimalkan pengumpulan zakat dan mendistribusikan secara 
efektif dan transparan; 
4. Memberikan kemudahan muzaki dalam berzakat; 
5. Melaksanakan pengelolaan zakat secara amanah, profesional dan 
transparan; 
6. Menjadikan zakat sebagai kekuatan alternatif penanggulangan 
kemiskinan; 
7. Memberdayakan mustahik menjadi muzakki.  
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C. Sarana dan Prasarana Baznas Kabupaten Tanah Datar 
Berikut ini adalah beberapa sarana dan prasaarana yang digunakan di 
Baznas Kabupten Tanah Datar: 
 
 
Gambar 2 Gerai zakat BAZNAS Kanupaten Tanah Datar 
  
 

















Gambar 6 Imsakiyah Ramadhan 2021 (BAZNAS Kabupaten Tanah Datar) 
  
 






D. Struktur Organisasi 
 
 





E. Uraian Tugas 
KETUA  
1. Ketua mempunyai tugas memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS 
Tanah Datar danmelaksanakanpengelolaan audit internal.  
2. Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud poin (1), Ketua 
Menyelenggarakan fungsi : 
a. Memimpin pelaksanaan pengelolaan pengumpulan zakat di 
BAZNAS Tanah Datar 
b. Memimpin pelaksanaan pengelolaan Pendistribusian dan 
Pendayagunaan zakat di BAZNAS Tanah Datar 
c. Memimpin pelaksanaan pengelolaan Perencanaan, Keuangan dan 
Pelaporan zakat di BAZNAS Tanah Datar 
d. Memimpin pelaksanaan pengelolaan Administrasi, SDM dan 
Umum di BAZNAS Tanah Datar 
e. Memimpin pelaksanaan audit BAZNAS Tanah Datar. 
 
WAKIL KETUA I 
1. Wakil Ketua I mempunyai tugas membantu ketua dalam pelaksanaan 
pengelolaan pengumpulan zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya. 
2. Dalam menjalankan tugasnya, Wakil Ketua I menyelenggarakan 
fungsi: 
a. Penyusunan strategi pengumpulan zakat, infaq, sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya; 
b. Pengelolaan dan pengembangan data muzakki; 
c. Pelaksanaan kampanye zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya;  
d. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat, infaq, sedekah, 




e. Pelaksanaan pelayanan muzakki; 
f. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat, infaq, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya;  
g. Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan 
zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya;  
h. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 
muzaki; dan  
i. Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat, infaq, sedekah, dan 
dana sosial keagamaan lainnya tingkat Kabupaten Tanah Datar.  
 
WAKIL KETUA II 
1. Wakil Ketua II mempunyai tugas membantu ketua dalam pelaksanaan 
pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
2. Dalam menjalankan tugasnya, Wakil Ketua II menyelenggarakan 
fungsi:  
a. Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 
infaq, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya ; 
b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik; 
c. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya;  
d. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan 
lainnya;  
e. Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian 
dan pendayagunaan zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya;dan 
3. Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 
infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya tingkat kabupaten. 
 
SATUAN AUDIT INTERNAL 




ketua BAZNAS Tanah Datar. 
2. Satuan Audit Internal mempunyai tugas pelaksanaan audit keuangan, 
audit manajemen, audit mutu, dan audit kepatuhan internal BAZNAS 
Tanah Datar. 
3. Dalam menjalankan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam poin 
(2), Satuan Audit Internal menyelenggarakan fungsi : 
a. penyiapan program audit; 
b. pelaksanaan audit; 
c. pelaksanaan audit untuk tujuan tertentu atas penugasan ketua 
BAZNAS Tanah Datar; 
d. penyusunan laporan hasil audit; dan 
e. penyiapan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh pihak eksternal. 
4. Dalam melaksanakan pengelolaan audit internal sebagaimana 
dimaksud pada Poin (1), Ketua dibantu oleh Pelaksana satuan audit 
internal dan atau tenaga alih daya. 
5. Jumlah Pelaksana satuan audit internal sebagai mana dimaksud pada 
Poin (2) ditetapkan berdasarkan analisis beban kerja dan kemampuan 
keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar. 
 
KEPALA PELAKSANA 
1. Kepala pelaksana bertugas memimpin operasional harian pelaksanaan 
pengelolaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 
infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. 
2. Dalam menjalankan tugasnya kepala pelaksana menyelenggarakan 
fungsi pengarahan dan pengkoordinasian pelaksanaan pengelolaan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. 
 
SEKRETARIS 
1. Sekretaris bertugas memimpin operasional harian pelaksanaan 




Tanah Datar, administrasi perkantoran, komunikasi, umum, dan 
pemberian rekomendasi.  
2. Dalam menjalankan tugasnya, Sekretaris menyelenggarakan fungsi 
pengarahan dan pengkoordinasian perencanaan, keuangan, pelaporan, 
Amil BAZNAS Tanah Datar, administrasi perkantoran, komunikasi, 
umum, dan pemberian rekomendasi. 
 
KEPALA BAGIAN 
Kepala Bagian Pengumpulan 
1. Kepala Bagian pengumpulan bertugas membantu kepala pelaksana 
melaksanakan operasional harian pada bagian pengumpulan. 
2. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Bagian Pengumpulan 
menyelenggarakan fungsi: 
a. menyusun strategi pengumpulan zakat, infaq, sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya ; 
b. mengelola dan pengembangan data muzakki; 
c. melaksanakan kampanye zakat infaq, sedekah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya;  
d. melaksanakan dan pengendalian pengumpulan zakat infaq, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya; 
e. melaksanakan pelayanan muzakki; 
f. melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat infaq, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya;  
g. menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan zakat 
infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya;  
h. melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 
muzaki; dan  
i. mengkoordinir pelaksanaan pengumpulan zakat infaq, sedekah, 
dan dana sosial keagamaan lainnya tingkat Kabupaten Tanah 
Datar. 




Pengumpulan dapat dibantu oleh pelaksana konter dan layanan 
muzakki, dan pelaksana layanan UPZ dan administrasi. 
 
Kepala Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan 
1. Kepala Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan bertugas 
membantu kepala pelaksana melaksanakan operasional harian pada 
bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan. 
2. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Bagian Pendistribusian dan 
Pendayagunaan menyelenggarakan fungsi: 
a. menyusun strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq, 
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya; 
b. melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data mustahik; 
c. melaksanakan dan pengendalian pendistribusian dan 
pendayagunaan zakainfaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan 
lainnya ;  
d. melaksanakan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan 
pendayagunaan zakatinfaq, sedekah, dan dana sosial 
keagamaanlainnya;  
e. menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan 
lainnya; dan 
f. mengkoordinir pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat , infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnyatingkat 
kabupaten. 
3. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kepala Bagian 
pendistribusian dan pendayagunaan dapat dibantu oleh pelaksana 
layanan santunan mustahik dan administrasi, dan pelaksana program 
pemberdayaan. 
 
Kepala Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 




membantu sekretaris melaksanakan operasional harian pada bagian 
perencanaan, keuangan dan pelaporan. 
2. Dalam menjalankan tugasnya, kepala bagian perencanaan, keuangan 
dan pelaporan menyelenggarakan fungsi: 
a. menyiapkan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat 
tingkat kabupaten; 
b. menyusun rencana tahunan BAZNAS Tanah Datar; 
c. melaksanakan evaluasitahunan dan lima tahunanrencana 
pengelolaan zakat kabupaten; 
d. melaksanakanpengelolaan keuangan BAZNAS Tanah Datar;  
e. melaksanakan sistem akuntansi BAZNAS Tanah Datar;  
f. menyusun Laporan Keuangan dan Laporan Akuntabilitas 
KinerjaBAZNAS Tanah Datar; dan 
g. menyiapkan penyusunan laporan pengelolaan zakat,infaq, sedekah, 
dan dana sosial keagamaan lainnyatingkat kabupaten. 
3. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kepala Bagian perencanaan, 
keuangan dan pelaporan dapat dibantu oleh pelaksana perencanaan 
dan keuangan, dan pelaksana akuntansi dan pelaporan. 
 
Kepala Bagian Administrasi, SDM, dan Umum 
1. Kepala Bagian administrasi, SDM dan umum bertugas membantu 
sekretaris melaksanakan operasional harian pada bagian administrasi, 
SDM dan umum. 
2. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Bagian administrasi, SDM dan 
umum menyelenggarakan fungsi: 
a. menyusun strategipengelolaanAmil BAZNAS Tanah Datar; 
b. melaksanakan perencanaan Amil BAZNAS Tanah Datar; 
c. melaksanakan rekrutmen Amil BAZNAS Tanah Datar;  
d. melaksanakan pengembangan Amil BAZNAS Tanah Datar; 
e. melaksanakan administrasi perkantoran BAZNAS Tanah Datar; 




BAZNAS Tanah Datar;  
g. melaksanakan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat 
BAZNAS Tanah Datar;  
h. melaksanakan pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, 
dan pelaporan aset BAZNAS Tanah Datar; dan 
i. memproses pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ 
berskala provinsi di Kabupaten. 
3. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kepala bagian administrasi, 
SDM dan umumdapat dibantu oleh pelaksana sekretariat dan SDM, 
dan pelaksana IT dan umum. 
 
F. Program Baznas Kabupaten Tanah Datar 
1. Deskripsi Implementasi Tiap Program 
Program Tanah Datar Cerdas 
a. Pengertian 
Program tanah datar cerdas adalah pemberian bantuan untuk mendukung 
proses pendidikan bagi siswa/mahasiswa dari keluarga tidak mampu yang di 
Kabupaten Tanah Datar. 
b. Mekanisme Pengusulan Mustahik 
a) Calon penerima beasiswa untuk SD,SMP, SMA sederajat pihak 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar memberitahukan ke sekolah-sekolah 
yang ada di Kabupaten Tanah Datar tentang beasiswa yang akan diberikan 
dan menerima usulan dari kepala sekolah siapa-siapa saja siswa yang 
berhak menerima beasiswa tersebut dengan koata dan persyaratan 
tertentu. 
b) Bantuan BAZNAS untuk mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi 
yang di Sumaetra Barat dengan persyaratan yang telah ditentukan. 
c) Bantuan untuk mahasiswa yang berkuliah di perguruan tinggi di luar 
Sumatera Barat untuk mendapatkannya dengan mengajukan proposal 
dengan ketentuan sebagai berikut: 




Kabupaten Tanah Datar dibuktikan dengan KTP, dan juga diperlukan surat 
ketrangan tidak mampu dari wali nagari yang diketahui oleh camat. 
(2) Melampirkan surat aktif kuliah. 
(3) Memiliki IPK minimal 3,00 untuk jurusan social dan 2,75 untuk 
jurusan eksacta yang dibuktikan oleh transkrip nilai yang sah. 
(4) Tidak sedang menerima beasiswa dari pemerintah daerah kabupaten 
Tanah Datar. 
Program Tanah Datar Makmur 
Tanah Datar Makmur merupakan bantuan modal usaha yang diberikan 
kepada keluarga miskin untuk melaksanakan usaha secara produktif seperti 
bertani, berternak, berdagang dan usaha lainnya. Program tanah datar 
makmur dilaksanakan dengan memberikan bantuan awal kepada mustahik 




Dalam pemberian bantuan berupa modal untuk usaha produktif ini, pihak 
BAZNAS memberikan kuota untuk instansi-instansi dalam hal ini adalah 
muzaki, untuk mengusulkan mustahik yang berhak menerima bantuan 
tersebut. Kemudian pihak BAZNAS Kabupaten Tanah Datar melakukan 
survei terhadap mustahik yang diusulkan oleh muzakki, hal ini dilakukan 
untuk melihat layak atau tidaknya mustahik tersebut menerima bantuan 
modal usaha ini. 
Setelah melakukan survei dan mendapatkan mustahik yang layak untuk 
diberikan bantuan kemudian bidang pendistribusian BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar memberikan bantuan dana zakat dalam bentuk barang kepada 
mustahik, jika usaha mustahik itu berdagang maka pihak BAZNAS akan 
membelikan barang dagangan, jika usaha mustahik itu berternak maka hewan 
ternak yang akan diberikan kepada mustahik tersebut. 
Program Tanah Datar Sehat 
Program tanah datar sehat adalah bantuan biaya berobat yang diberikan 
kepada keluarga mustahik zakat. Mustahik penerima bantuan ini diusulkan 
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dengan membuat proposal, kemudian akan disurvei oleh tenaga operasional, 
penetapan bantuan ditetapkan oleh pimpinan BAZNAS Kabupaten Tanah 
Datar. 
Program Tanah Datar Peduli 
Program Tanah Datar Peduli adalah bantuan yang diberikan kepada 
mustahik yang tekena bencana seperti kebakaran, gempa bumi, dan bencana 
lainnya. 
Program Tanah Datar Sejahtera 
Program Tanah Datar Sejahtera adalah bantuan yang diberikan kepada 
mustahik zakat dalam bentuk konsumtif yang terdiri dari: 
1) Konsumtif permanen 
Bantuan rutin yang diberikan kepada mustahik yang tidak bisa 
berusaha disebabkan oleh faktor usia atau cacat permanen dan tidak 
memiliki keluarga atau sanak famili yang menanggung kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. 
2) Konsumtif lebaran 
Bantuan yang diberikan kepada mustahik zakat ketika waktu 
lebaran. 
Program Tanah Datar Taqwa 
Program Tanah Datar Taqwa adalah program penigkatan pengetahuan, 
pemahaman, dan pengalaman agama Islam masyarakat Kabupaten Tanah 
Datar. Program ini dilaksnakan dalam bentuk: 
1) Pengiriman juru dakwah (Da’i) ke wilaya minus dakwah. 
2) Pelatihan remaja/pemuda Islam. 
Program Zakat Comodity Development (ZCD) 
Program ZCD adalah pengembangan komoditas secara konprehensif 
dengan mengintrosasikan aspek ekonomi dan aspek social (pendidikan, 
kesehatan, agama, lingkungan dan aspek social lainnya) yang pendanaannya 







Berdasarkan hasil penelitian tentang Baznas Kabupaten Tanah Datar Dalam 
zakat produktif UMKM, dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Tanah 
Datar menjalankan perannya sesuai dengan nilai-nilai syariah dan ketentuan 
hukum yang berlaku pada peraturan undang-undang. 
Dalam pengumpulan dana zakat pihak BAZNAS akan melakukan himbauan 
berupa pengiriman surat kepada dinas untuk pembayaran zakat dapat melalui via 
tranfer bank atau dapat di antarkan langsung ke kantor BAZNAS  
Dalam pendayagunaan mustahik BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
diberbagai daerah di Kabupaten telah ditetapkan setiap daerah memiliki UPZ 
Kecamatan untuk memudahkan BAZNAS dalam memantau mustahik penerima 
zakat dengan bantuan UPZ Kecamatan tentu memudahkan pihak BAZNAS dari 
segala aspek baik itu waktu maupun tenaga. 
Dalam pendistribusian zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS   
bersifat pemberian tanpa pamrih dan tidak berulang yang diberikan satu kali 
kepada mustahik yang sama serta pemilihan calon mustahik yang dipilih 
langsung oleh dinas. Setelah melakukan pengumpulan, pendayagunaan serta 
pendistribusian maka akan ada yang namanya hasil akhir, hasil dari pengeloilaan 
zakat produktif akan di laporkan setiap bulannya. 
Keterlibatan BAZNAS Kabupaten Tanah Datar sebagai lembaga sosial 
pemerintah dengan berbagai program yang dijalankan dapat membantu 
menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat serta 
memberikan pelayanan terbaik dari pengumpulan, pendistribusian, pengelolaan, 
serta pelaporan tentang zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
sehingga masyarakat atau mustahik yang menerima zakat dikemudian hari bisa 





Dengan melihat program-program zakat produktif UMKM yang dilakukan 
Baznas Kabupaten Tanah Datar diharapkan dapat berkembang dan lebih dapat 
mensejahterakan masyarakat kalangan bawah. serta dapat menjalankan amanah 
yang telah diberikan masyarakat. Saran dari penulis untuk BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar untuk lebih memperhatikan lagi pelatihan-pelatihan kewirausahaan 
kepada mustahik agar mereka lebih paham dan dapat mandiri kedepannya. 
1. Bantuan zakat produktif yang diberikan tetap dilaksanakan scara berkelanjutan 
sampai mustahik penerima zakat produktif benar-benar mampu mandiri dalam 
usahanya. 
2. Dan menetapkan petugas dari anggota Baznas untuk melakukan check 
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Lampiran 1 Wawancara 
 
TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 
 
Nama Informan  :  Drs. WW Katib Mustafa, SH., MM, 
Tanggal wawancara  : 19 April 
Waktu wawancara  : 14.30 WIB 
Tempat wawancara  : Kantor Baznas Kabupaten Tanah Datar 
Tema wawancara : implementasi zakat produktif (pengumpulan, 
pendistribusian, evaluasi dan pengawan) 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti   
Informan  pengalokasian zakat produktif di BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar ditentukan oleh instansi-instansi atau dinas 
yang bertugas untuk merekomendasikan mustahik 
penerima zakat produktif 
Peneliti  
Informan  Sumber penerimaan zakat terbesar itu dari pemerintah 
(APBD) khusus untuk program zakat produktif 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2020 
mendapatkan dana sebesar 1,9 M untuk dialokasikan ke 
program zakat produktif sebanyak 389 orang se 
Kabupaten Tanah Datar. 
Peneliti   
Informan  Calon penerima zakat produktif harus memenuhi 
persyaratan untuk menerima zakat produktif baik itu 
persyarat sesuai dengam peraturan pemerintah ataupun 
syariat 




Informan  Calon penerima zakat produktif harus memenuhi 
persyaratan untuk menerima zakat produktif baik itu 
persyarat sesuai dengam peraturan pemerintah ataupun 
syariat 
Peneliti   
Informan  Bantuan zakat produktif yang diberikan kepada 
mustahik penerima zakat itu bersifat pemberian zakat 
sepenuhnya tidak bersifat pinjaman 
Peneliti   
Informan  Zakat disalurkan hanya satu kali untuk satu mustahik 
dan pemberian zakat produktif tidak berlaku bantuan 
berulang kepada mustahik yang sama 
 
Nama Informan : Bapak Uspanil 
Tanggal wawancara : 19 April 2021 
Waktu wawancara : 14.00 
Tempat wawancara : kantor BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
Tema wawancara : implementasi zakat produktif (pengumpulan, pendistribusian, 
evaluasi dan pengawan) 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti   
Informan  setelah pihak BAZNAS menerima rekomendasi dari 
dinas kemudian pihak pendistribusian melakukan 
survey lapangan kepada calon mustahik zakat 
produktif disana dilakukan pengechekan apakah layak 
untuk dibantu atau tidak 
Peneliti   
Informan  selain itu banyak juga para mustahik yang mengalami 




produktif dari BAZNAS Kabupaten Tanah Datar, 
semisalnya pemebrian zakat kepada bapak Rahmat 
dalam usaha ternak kambing yang sekarang sudah 
sukses dalam usahanya dan juga sudah menjadi 
muzaki di BAZNAS Kabupaten Tanah datar 
Peneliti   
Informan  Benar banyak juga dari meraka yang sangat terbantu 
perekonomiannya dengan program zakat produktif ini, 
ini semua dikembalikan lagi dengan mustahiknya jika 
motivasi dari diri mustahik sangat kuat untuk 
menaikan taraf kehidupannya tentu zakat ini sangat 
berpengaruh 
  
Peneliti   
Informan  Bidang pendistribusian bertugas untuk mebelikan 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh mustahik sesuai 
dengan usaha yang dikelolanya, jika mustahik berkerja 
di warung maka bidang pendistribusian akan 
membelikan barang yang dibutuhkan oleh mustahik, 
sama halnya jika mustahik seorang peternak maka 
bidang pendistribusian membelikan ternak yang akan 
dikelola oleh mustahik tersebut 
Peneliti   
Informan  Bantuan zakat produktif yang diberikan kepada 
mustahik penerima zakat itu bersifat pemberian zakat 
sepenuhnya tidak bersifat pinjaman 
 
Nama Informan : Bapak Ridwan 
Tanggal wawancara : 19 April 2021 
Waktu wawancara : 14.00 




Tema wawancara : zakat produktif UMKM 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti   
Informan  biasanya muzakki yang langsung membawa zakatnya 
ke BAZNAS baik secara langsung maupun transfer, 
dan kami juga tak lupa meningkatkan lewat 
pengiriman surat ke instansi/dinas, BUMN/BUMD, 
TNI/POLRI agar rutin membayar zakatnya 
Peneliti   
Informan  ada yang dijemput zakatnya karena tidak ada UPZ dan 
setelah dikumpulkan langsung ke rekening BAZNAS 
 
Nama Informan :  Bapak Rahmat 
Tanggal wawancara : 1 Mei 2021 
Waktu wawancara : 20.43 WIB 
Tempat wawancara : Online via telepon 
Tema wawancara : Zakat produktif UMKM 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti   
Informan  Iya benar, saya dulu pernah menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. Alhamdulilah 
setelah menerima bantuan dari BAZNAS saya sudah 
dapat meningkatkan taraf kehidupan saya, dan 
alhamdulillah sekarang saya sudah bisa bersedekah 
dan juga mengeluarkan zakat dari penghasilan saya 
Peneliti   
Informan  Dari Baznas saya mendapatkan bantuan satu ekor 




sekarang sudah berkembang, dana saya juga bisa 
membeli beberapa anakan”. 
Peneliti   
Informan  Menurut saya pelayanan dari BAZNAS sangat bagus 
karna kami para penerima zakat tidak hanya menerima 
zakat dari BAZNAS melainkan kami juga mendapat 





Nama Informan :  Ibuk Ferawati 
Tanggal wawancara : 1 Mei 2021 
Waktu wawancara : 20.00 WIB 
Tempat wawancara : Online via telepon 
Tema wawancara : Zakat produktif UMKM 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti   
Informan  Benar, saya pernah menerima zakat produktif di 
BAZNAS pada tahun 2020. Darisana saya mendapat 
bantuan untuk modal usaha warung saya. 
 
Peneliti   
Informan  Iya pendapatan begitu-begitu saja, hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, maklumlah usaha 
warung kecil tidak seberapa untungnya ditambah lagi 
biaya sekolah anak, terkadang saya sering meminjam 
ke tetangga untuk membeli beras. 
Peneliti   




bulan-bulan awal sewaktu menerima zakat, ya karna 
pihak BAZNAS mengisi keperluan warung yang 
kadang juga barang dagangan nya saya gunakan untuk 
kebutuhan sehari-hari, ditambah lagi disini banyak 
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